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TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Tinjauan Asurans Syariah

2.1.1 Pengertian Asuransi Syariah

Secara umum asuransi berarti jaminan sedangkammdala
Kamus Bahasa Indonesia kata asuransi disamakan amehgta
pertangunggan.Dalam Undang-Undang No 2 Tahun 1&%®2rig Usaha
Perasuransian adalah perjanjian antara kedua kphak atau lebih
dengan pihak penanggung mengikatkan diri kepadanggung dengan
menerima premi asuransi untuk mendapatkan penggarkepada
tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kejfgéan keuntunggan
yang diharapkan atau tangung jawab hukum kepadk piketiga yang
mungkin akan diderita tertangung yang timbul dadte peristiwa yang
tidak pasti atau pembayaran yang didasarkan atasinggal atau

hidupnya seseorang yang dipertangungykan

Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Nomor
21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransiayar
dinyatakan bahwa asuransi syarial’'nfin, takaful atau tadhamui
adalah usaha saling melindungi dan tolong menothramtara sejumlah

orang/pihak melalui investasi dalam bentuk asetatantabarru’ yang

!Didin Hafinudin, Djamil Fathurrahman, dkBolusi Berasuransi BandungT Karya Kita,
2009 h. 5-6



memberikan pola pengembalian untuk menghadapi aeséctentu
melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan sydtiddk mengandung
unsur gharar/penipuan, maysivperjudian, riba, zulmpenganiayaan,
risywah'suap, barang haram dan maksiat)

Sedangkan Praja mengatakan bakakafuladalah saling memikul
resiko di antara sesama orang sehingga antaradggtgan lainnya
menjadi penanggung atas resiko yang lainnya. Sadikgl resiko itu
dilakukan atas dasar saling tolong-menolong dalabaikan dengan cara
masing-masing mengeluarkan dana ibad&bafru) yang ditujukan
untuk menanggung resiko tersebut

Proses hubungan dan perusahaan dalam mekanisraeguemgan
pada asuransi syariah adalaharing of riskatau saling menangung
resiko”. Apabila terjadi musibah maka semua pesasiaransi saling
menanggung resiko dari peserta ke perusahaan detegaikan tidak
terjadi transfer resiko transfer of risk atau memindahkan resiko dana
peserta ke perusahaan seperti pada asuransi kamansSehingga
peranan perusahaan asuransi sebagai pemegang amai@mhmengelola
dan menginvestasikan dana dari kontribusi peéerta.

Dalam Al-Quran dasar hukum yang dijadikan landaadanya

asuransi syariah terdapat dalam surat Al-Bagoral 240

W xCN LA Ao Sc 902 HI0AGNIROILST0N L 4OV OKIOO
Y Y JAU ORI (L Ym NSV (881 m EYOTORER Jm [SANNITNAEY Y EESCIPORGE X T

“Fatwa DSN Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedomanuth AsuransiSyariah

3Muhamad Kebijakan Moneter dan Fiskal Dalam Ekonomi Is|alakarta : Selemba Empat,
2002 h. 201.

“Ibid PRUfast Strat h. 101.
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Artinya :
Dan orang-orang yang meningal dunia diantara kanan dheninggalkan
istri-istri, hendaklah membuat wasiat untuk issirinya (yaitu) nafkah
sampai setahun tanpa mengelurakanya (dari rumaédagi jika mereka
keluar sendiri maka tidak ada dosa bagimu (mengapai yang mereka
lakukan terhadap diri mereka sendiri dalam hal-hang baik. Allah
Maha Perkasa dan Maha Bijaksana.

Usaha asuransi syariah adalah usaha yang salirngdoegi dan
saling menolong diantara sejumlah orang /pihak lmelavestasi dalam
bentuk aset atatabarru yang memberikan pola pengembalian untuk
menghadapi resiko tertentu melalui akad perikatamgysesuai dengan
syariah. Yaitu tidak mengandungharar (ketidakjelasan) maisir
(perjudian)riba (bunga)zhulum (penganiayaanjiswah (suap), barang

haram dan perbuatan maksiat

2.1.2)enis-Jenis AsuransiSyariah
Secara umum asuransi syariah dibagi kedalam tigs yaitu:

1. Asuransi jiwa syariah. yaitu asuransi syariah yaddgisus

menggelola resiko berkaitan dengan hidup atau rggainya

®|bidDidin Hafinudin, Djamil Fathurrohman dkk h. 9



11

seseorang. Termasuk pemberian santunan apabilgesdata
yang mengalami musibah dan perencanaan keuangamtgpes
pada masa mendatang.

2. Asuransi umum syariah yaitujenis asuransi syareigykhusus
menggelola resiko yang berkaitan dengan aset, kiegan dan
tangung-gugat seseorang atau kelompok orang.

3. Reasuransi syariah adalah perusahaan yang menggabila
terjadi resiko finansial pada asuransi jiwa syariaaupun
asuransi umum syariah.

2.1.3 AkadAsuransiSyariah

1. Kontrak akathbarru adalah semua akad yang dilakukan dengan

tujuan kebaikan dan tolong-menolong dan bukan seraatuk
tujuan komersial (mencari keuntungan). Pada asursyeiah
akad ini terdapat pada dana kebajik@bdrru) kontrak atau akad
ini besifat saling menguntungkan antara kedua bplabk dan
tidak dipergunakan untuk transaksi yang bersifahdsial atau
mencari keuntungan. Secara sederhanatakadu digunakan
untuk kepentingan nasabah seperti klaim, cadatejaarru, dan
reasuransi syariéh

2. Kontrak akatijarah atautijariadalah semua bentuk kontrak atau

akad vyang dilakukan untuk tujuan komersial (mencari

keuntungan). Akad ini digunakan oleh peserta asurayariah

® IbidDidin Hafinudin h. 77
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dengan pihak perusahaan asuransi digunakan untala bi
operasional perusahaan asuransi syariah.
2.1.4Prinsip Dasar Asuransi SyariahSebagai Berikut” :
1. Tauhid @nity).
2. Keadilan fustice).
3. Tolong-menolongté’awun).
4. Kerjasamadgooperasioh
5. Amanah frustworthyal-amanal).
6. Kerelaanér-ridha).
7. Larangan riba.
8. Laranganjudimaisir).
9. Larangan penipuamgkarar).
10.Larangan haram dan maksiat.
11. Saling bertanggung jawab.
12.Saling bekerja sama atau saling membantu.
13. Saling melindungi penderitaan satu sama lain.

2.1.5 Syarat-Syarat Utama Dalam Asuransi Syariah

Asuransi syariah harus memiliki persyaratan utager &®isa

beroperasi secara Isldm

a. Syarat-syarat produk yang sesuai dengan syariah.

b. Syarat-syarat bermitra yang sesuai dengan syariah.

"Khabhlil Jafri, Asuransi Syariah (Konsep dan Aplikasijikarta : Prenhalindo 2001, h. 215-
216
8Ibid khahlil Jafri h. 216
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c. Syarat-syarat investasi yang sesuai dengan syariah.
d. Syarat-syarat manajemen yang sesuai dengan syariah.

2.1.6 KelebihanAsurans Syariah

Asuransi syariah memiliki kelebihan dengan asuransi
konvensional. Kelebihan tersebut dapat dilihat maleal sebagai

berikuf :

1. Asas Dasar Asuransi Syariah.
Asuransi syariah didasari atas prinsip saling namgpl
dan berbagi resiko.

2. Dasar Hukum.
Dasar hukum asuransi syariah bersumber dari hukum
syariah yaituAl-Quran, As-Sunah, ljma, QiyaBatwa
Ulamaseperti DSN dan MUI.

3. Akad.
Akad merupakan hal paling mendasar dalam
pengelolaan asuransi syariah hal ini dikarenakan
keabsahan suatu transaksi bergantung pada akad yang
digunakan pertama akad sesama peserta Yyaitu
akadabarru pada akad ini peserta saling tolong-
menolong apabila peserta mengalami musibah kedua
akadijari yaitu akad antara peserta dan perusahaan

untuk mengelola dananya pada perusahaan serta

*IbidDidin Hafinudin dkk, h. 57-58
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digunakan untuk biaya operasional perusahaannr{sepe
akadmudhorobah, musytarokah, wakalah bil ujyoh

Tata Kelola.

Dari sisi hubungan dengan nasabah perusahaan sisuran
syariah memiliki tata kelola yang bersifat keteraaik

dan kejujuran selain itu perusahaan asuransi $yaria
memiliki struktur Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang
mengawasi sistem operasional perusahaan dari sisi
syariahnya.Dengan demikian perusahaan beroperasi
sesuai dengan nilai-nilai syariah dari perangkauhu
(akad kebijaksanaan perusahaan, ketentuan
kepegawaian dan sebagainya) dari pelaksanaan
implementasi serta dari sisi orang yang melaksanaka
(sumber daya insan)aktifitas syariah ini dibingialam
bentuk Syariah Corporate Govermanggang meliputi
rapat rutin DPS, Audit Syarials€lf assesmenatau
audit lapangan).

Tangung Jawab Terhadap Umat.

Selain berorientasi pada kemaslahatan pesertanasura
syariah juga memiliki tangung jawab terhadap
kemaslahatan umat mulai dari penyadaran tentang
pentingya pengelolaan resiko sesuai dengan syariah

sampai dengan pembelajaran praktik ekonomi syariah
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dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu asuran
syariah selayaknya menyediakan produk yang
berorientasi pada kepentingan masyarakat secasa lua
diantaranya produknikro takaful Perusahaan asuransi
syariah juga harus memperhatikan pemberdayaan
masyarakat yang kurang mampu dengan pemberdayaan

zakat, infak, sadakah, wakaf dan aktifitas sosiallya.

2.1.7 Perbedaan Asuransi Syariah dan Konvensional

+ Keberadaan Dewan Pengawas Syariah (DPS) dalam
perusahaan asuransi syariah merupakan suatu kaharu
Dewan ini berperan mengawasi manajemen, produla sert
kebijakan investasi supaya senantiasa sejalan desgaiat
Islam.

+« Prinsip asuransi syariah adatakafuli (tolong menolong),
sedangkan prinsip asuransi konvensional adala@lwadhah
(jual beli antara nasabah dengan perusahaan).

« Dana yang terkumpul dari nasabah, akan diinvestasik
berdasarkan syariah dengan sistem bagi hasitarabah
Sedangkan pada asuransi konvensional investasi dana
dilakukan pada sembarang sektor dengan sistem bunga

« Premi yang terkumpul diperlakukan tetap sebagaa aaitik

nasabah dghahib al-ma. Perusahaan hanya sebagai
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pemegang amanah untuk menggelolanymudharib.
Sedangkan pada asuransi konvensional, premi memijiikli
perusahaan dan perusahaan memiliki otoritas pemik u
menetapkan kebijakan pengelolaan dana tersebut.

« Untuk kepentingan pembayaran klaim nasabah, damakili
dari rekening tabarru’. Seluruh peserta yang sudah
diikhlaskan untuk keperluan tolong menolong jikaaad
peserta yang terkena musibah. Sedangkan dalamnasura
konvensional dana pembayaran klaim diambil daremnetg
milik perusahaan.

+ Keuntungan investasi dibagi dua antara nasabahkusela
pemilik dana dengan perusahaan selaku pengelolgaden
prinsip bagi hasil. Sedangkan dalam asuransi ksioeal
keuntungan sepenuhnya menjadi milik perusahaaa.tidik
ada klaim maka nasabah tidak mendapatkan ap&apa.

¢+ Prinsip produk. Produk asuransi syariah bisa damigngan
mudharabah, wadiah, tabarrudan ta'awun Jadi, jika
seseorang masuk asuransi perorangan berussning
dengan prinsip mudharabah Nasabah dikenakan iuran
tabarru’, dalam jumlah yang kecil dari uang premi yang
disetorkan maka sebagian besar uangnya adalah untuk

investasi. Jadi, jika ia berhenti di tengah jalanaka

%Heri Sudarson®ank dan lembaga keuangan syariatakarta : Prenhalindo.2006.h..
118-119.
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sepenuhnya uang tersebut akan dikembalikan oleh
perusahaan kecuali sebagian kecil yang diikhlaskanjadi
danatabarru’.
1.2 Tinjauan Market Share
2.2.1 Pengertian Market Share (Pangsa Pasar)
Dalam Kamus Besar Ekonomi Sigit Munaryo dan
Sujana Ismaya menyatakan bahvaaket shareatau pangsa pasar
merupakan proporsi totahutput atau penjualan pasar yang
dimiliki oleh suatu perusahatn
Menurut Philip Kotler pangsa pasar adalah pasag yan
dikuasai oleh perusahaan. Peningkatan pangsa pasasahaan
berarti perusahaan dapat mengunguli pesaingnyajikdapangsa
pasar menurun berarti perusahaan kalah denganngegdf.
Berikut rumus untuk mengetahui besarnya pangsar passgy

dimiki oleh perusahaan.

premi bruto perusahaan
Pangsa pasaf , —
total premi bruto asuransii

Suwarsono Muhamad menyebutkan Seluruh aktifitas
perusahaan lebih banyak pengeluaran.Sedangakarualzan;
merupakan penerimaan.Dalam asuransi penjualarri@rc@ada
premi bruto yang dihasilkan oleh perusahaan.Jadakm besar

pangsa pasar atau semakin tinggi penjualan relgtremi bruto)

Y5jgit Winaryo, Sujana Ismay&amus Besar EkonopBandung : CV Pustaka Grafika.
2000 h. 305.

12 philip Kotler dan AB Susantdjanajemen Pemasaran di Indonedikarta : Selemba
Empat, 2001 h. 970.
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perusahaan dalam industri berarti semakin tinggiepmaan
perusahaan yang merupakan komponen penting dalam
perhitungan laba perusahaan.Perusahaan dikuasagizeb
indikator terpenting daprofit perusahadn.

Philip Kotler dan AB Susanto dalam mendefinisikan
dan mengukur pangsa pasar terdapat ukuran yangedatb
Ukuran tersebut sebagai berikut :

1. Pangsa pasar secara keseluruhan yaitu penjualagn yan
dinyatakan sebagai persentase penjualan pasar. total
Digunakan dua keputusan untuk menggunakan ukuran in
yaitu penjualan unit dan penjualan dolar dalam
meyatakan pangsa pasar.

2. Pangsa pasar yang dilayani. Penjualan yang dirgatak
sebagai persetase total penjualan terhadap pas@ ya
dilayani. Pasar yang dilayani adalah semua penybalj
dapat membeli dan ingin membeli produk.

3. Pangsa pasar relative (untuk tiga pesaing puncaik) y
penjualan perusahaan sebagai persentase dari tiga
penjualan gabungan dan tiga pesaing terbesar.

4. Pangsa pasar relative (terhadap pesaing pemimpin).

Beberapa perusahaan melihat pangsa mereka sebagai

Muhamad Suwarsondylanajemen Strategilakarta : Grafindo, 2003 h. 63.
“Ibid Philip Kotler dan AB Susanto h. 97.1
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penjualan pesaing pemimpin persentase relativeh lebi
besar dari 100 % yang berarti pemimpin pasar.

Menurut Philip Kotler dan Gery Amsrtong, berdasarka
rata-rata perusahaan yang meningkatkararket sharenya
diberbagai pasar akan meningkatkan pada laba peaisa
Dengan penemuan ini banyak perusahaan yang metkagka
pangsa pasar untuk meraih peningkatan laba yangsimain
akan tetapi dalam beberapa industri yang memilgkigsa pasar
kecil (market share)memiliki laba yang lebih tinggi dibanding
perusahaan yang memiliknarket shareyang lebih besar.Hal ini
dikarenakan biaya untuk membeli pangsa pasar |dabar
dibanding hasilnya. Pangsa pasar yang lebih tihggiya kalau
biaya per unit turun dengan naiknya pangsa pasar kalau
perusahaan menawarkan produk bermutu tinggi daretayekean
harga premium yang lebih beSar

Analisis pangsa pasar mencerminkan kinerja pemasara
yang dikaitkan dengan posisi persaingan perusatialam suatu
industri. Pangsa pasar diukur oleh kemampuan quertusahaan
untuk menguasai sebagian dari pasar riel suatis jerdustri
tertentu. Pangsa pasar menunjukkan tingkat pemjyealag relatif

perusahaan yaitu rasio penjualan perusahaan delegaan total

®philip Kotler dan Gery Amstrondpasar-Dasar Pemasarajilid 2, Jakarta : Prenhalido,
1997 h. 226.
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penjualan total industi. Semakin tinggi pangsa pasar meunjukan
tingkat dalam persaingan pasar berpengaruh pasttiadap
profitabilitas didasarkan atas skala ekonorak@nomic of scalg
yang menyatakan pangsa pasar berpengaruh padeipitibéis™’.
Semakin tinggi pangsa pasar atau semakin tingguakm relatif
perusahaan dalam industri berarti semakin tinggiepmaan
perusahaan yang merupakan perhitungan penting dalam
perhitungan lab4

Dalam banyak industri ada pemimpin pasar yang.jelas
Perusahaan ini memiliki pangsa pasar terbesar dasariya
memimpin dalam perubahan harga, peluncuran prodaki, b
cakupan distribusi dan intensitas promosi. Baikodimati atau
tidak, dominasi perusahaan ini diakui oleh pesamagman
menjadi acuan pesaing untuk ditantang, ditiru, aféundari.
Perusahaan harus selalu waspada karena perusaiasselalu
menantang dan mencari kelemahannya. Pemimpin pesajatuh
ke nomor dua atau tiga. Inovasi produk dapat metkgam

pemimpin.

%%bid Muhamad Suwarsono h. 73.

Ysylius Martong Analisis Pengaruh Profitabilitas Industri Rasieerange Keuangan
Tertimbang dan Intensitas Modal Sendiri Serta Parigasar Terhadap ROA dan ROE
Perusahaan Manufaktur yang Go Publik di Indongegizrnal Akuntansi dan Keuangan Vol 4 No 2
November 2002 h. 135.

3Umi Murtini dan Dwi Setiani AngginiPengaruh Pangsa PasarRasio Leverange dan
Rasio Intensitas Modal Terhadap Profitabilitas Peabhaan Manufaktur yang Go Publik di
IndonesiaJurnal Riset Akuntansi dan Keuangan vol 2 No 1 &&th2006 h. 129.
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Pemimpin pasar ingin tetap nomor satu, sehinggla per

tindakan di tiga sisi pertartfadiantaranya :

1. Meningkatkan pasar keseluruhan
Pemimpin pasar biasanya paling diuntungkan jikaapas
berkembang. Umumnya pemimpin pasar akan
meningkatkan pasar dengan cara sebagai berikut:

a. Pemakai baru.Setiap kelas produk punya potensi
menarik pembeli yang tidak tahu tentang produk itu
atau yang keberatan dengan harga atau ciri-cirinya.

b. Penggunaan baru. Pasar bisa dikembangkan dengan
menemukan dan mempromosikan penggunaan baru
suatu produk.

c. Penambahan penggunaan produknya.Strategi
pengembangan pasar ketiga adalah meyakinkan
orang untuk memakai lebih banyak produk setiap
kali penggunaan.

d. Mempertahankan pangsa pasar.Selain berusaha
memperluas pasar keseluruhan, perusahaan yang
dominan harus terus mempertahankan diri terhadap
serangan pesaingnya. Pemimpin pasar meskipun
tidak sedang menyerang harus berjaga-jaga. Dia

harus menekan biaya dan harganya yang sesuali

bid Philip Kotler dan AB Susanto, h. 497.
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dengan nilai yang dilihat pelanggan pada merek itu.
Pemimpin harus menutup lubang supaya tidak
dimasuki pesaing.Biaya menutup lubang mungkin
tinggi, namun biaya meninggalkan segmen
produk/pasar yang tidak menguntungkan mungkin
lebih tinggi.
. Memperluas pangsa pasar.Pemimpin pasar dapat
meningkatkan labanya dengan meningkatkan
pangsa pasarnya. Dalam banyak pasar, satu angka
pangsa pasar bernilai puluhan juta dolar. Perusahaa
tak boleh beranggapan bahwa menaikkan pangsa
dalam pasar yang mereka layani pasti menaikkan
tingkat laba mereka. Semua masih tergantung pada
strategi mereka dalam menaikkan pangsa pasar.
Perusahaan harus memperhitungkan tiga faktor
sebelum mengejar pangsa pasar. Diantaranya
adalah:
1. kemungkinan menghadapi tuntutan anti-
monopoli.
2. biaya ekonomi. Kemungkinan bahwa tingkat
laba dapat turun jika pangsa pasar naik terus

melebihi tingkat tertentu.
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3. perusahaan dapat melakukan strategi bauran
pemasaran yang keliru dalam mengejar pangsa
pasar yang lebih tinggi sehingga tidak
menaikkan laba.

Menurut data PMIS mereka yang menemukan bahwa
perusahaan yang menambah pangsa pasarnya umumnya
meningkatkan pesaingnya dalam tiga aébgitu :

> aktifitas produk baru.
perusahaan yang pangsa pasarnya meningkat biasanya
mengembangkan dan menambah lebih dari produk baru.
» peningkatan mutu produk.

perushaan akan meningkatkan mutu produknya lebih

dari pesaingya sehingga akan memperoleh meningkatka

pangsa pasar lebih besar dari pada yang mututafa te
atau menurun.
» pengeluaran pemasaran.

perusahaan yang menambah pengeluaran pemasaran

lebih dari tingkat pertumbuhan pasar umumnya

menambah pangsa pasatr.
1.3 Tinjauan Profitabilitas
Profitabilitas merupakan hal yang paling pentindana

usahd~Untuk mengukur tingkat profitabilitas yang dipesiol

2 Robert D Buzzel dan Frendick D WierserBacceseful Share Building Strategies
Harvard : Business Review, January-February 19814vh
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perusahaan dapat menggunakan rasio keuangan.Rasio
profitabilitasadalah salah satu bentuk rasio keaangng mengukur
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntundartipgkat
penjualaf®.Sedangkan AAJIAsosiasion Asuransi Jiiwa Indonesia)
menyebutkan penjualan dalam asuransi didapat dadgpatan premi
bruto yang dihasilkan oleh perusah@an

Laba atau profitabilitas mengidentifikasikan untuk
meningkatkan efensiensi dalam pengelolaan kekaysansahaan
atau bahkan keluar meningalkan industri dan masuk#ustri lain.
Laba perusahaan satu dengan laba perusahaan dakiali sama
dengan industri yang sama apalagi pada industg panbeda. Untuk
melihat tingkat profitabilitas perusahaan diperlukanalisa laporan
keuangaft’.

Menurut Saad Husnan, analisis laporan keuangaraladal
analisis yang dilakukan dalam daftar laporan kgaanseperti
neraca, laporan laba rugi darass flow Hasil analisis ini akan
digunakan manajemen dalam pengambilan keputusapuadnetode
yang sering digunakan dalam perusahaan adalah end¢tedd

perbandingan, sumber pengunaan deverangedan rasi®.

#james Giil O dan Moiro ChantoMemahami Laporan KeuangaAlih Bahasa Dwi
Prabaning Tyas, Jakarta : PPM, 2003 h. 43.

#Muhamad Hanafi dan Abdul HalimM\nalisa Laporan Keuangagdisi Kedua
Yogyakarta : UPP AMP YKPN, 2005 h. 85.

yww.asosiasionasuransiindonesia.calighduh tgl 15 mei 2012 pukul 10 .15

#Tedy Herlambangckonomi Managerial dan Strategi Bersajdgkarta : Raja Grafindo
Persada. 2002 h. 340.

®Saad HusnamMangemen Keuangan Teory dan Terapdilid 1, Jakarta : Rhineka
Cipta.1984. h. 10.
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Gibson menggunakan analisis keuangan untuk melihat
perubahan-perubahan besamajor change or turning poihtyang
terjadi pada suatu kurun waktu tertentu, menghityrggubahan
tersebut, menganalisis analisa perubahan tersebetta s
mengidentifikasi alasan terjadinya perubahan tet$&Behingga
dalam penelitian ini lebih menekankan pada analiaso untuk
mengidentifikasi profitabilita perusahaan asurayairiah.

Industri asuransi mempunyai karateristik tersendiri
dibanding dengan industri lainya sehingga dalam gaealisis
laporan keuangan diperlukan rasio keuangan yaegaeldan dapat
terprentasikan dengan tepat.Menurut Salustra S&tady Warning
Sisyteradalah salah satu alat yang dapat digunakan untuk
menganalisis laporan keuangan dan mengolahnya diesjaatu
informasi yang berguna untuk dijadikan suatu sisfgEngawasan
bagi kinerja keuangan perusahaan asuransi yangrugustar’.Early
Warning SisytenfEWS) yaitu modifikasi dafiEWSyang dibuat oleh
NAIC (Nasional Association of Insurance Commissionéia) IRIS
(Insurance Regulator Informasi Sistenyaitu lembaga yang
membantu pemerintah Amerika Serikat dalam mengasalambaga

perasuransigfi

?1bid Jurnal Penelitian STIM Makasar h. 126.

?’SalustraSatrigPengukuran Kinerja Keuangan Asuransi Kerugian didnesiajakarta :
Ul 1994 h. 12.

“bidSalustra Satria h. 12.
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EWS ini muncul pada awal dekade 1970 dan mulai
digunakan untuk menganalisis keuangan untuk perigaag
berakhiran pada bulan desember tahun 1977 dandaekada analisis
yang dihasilkan dan disempurnakan terus menerugpsethunnya.
BedasarkanNAIC yang melaporkdBWS telah merasakan manfaat
Penggunaan sistem ini.penggundaWsSterasa lebih efektif dalam
mengidentifikasi kesehatan asuransi sehat dan siela#’.

Sistem ini memberikan rasio-rasio dari perusah&amaasi
kerugian yang dibuat berdasarkan analisis rasiarkgan perusahaan
yang dikiimkan oleh dewan pengawas asuransi, tujusari
pembuatan rasio ini adalah untuk memudahkan lempagssahaan
asuransi untuk mengasakan identifikasi terhadap bpean dan
pengawasan perusahaan asuransi. Rasio-rasio tedseblikan suatu
sistem pengawasan yang dinamakanty Warning Sistem (EWS)

Munawir menambahkaBWSmerupakan suatu sistem yang
menghasilkan rasio keuangan dari perusahaan aswyamg dibuat
berdasarkan informasi dari laporan keuangan peaasahyang
bertujuan untuk memudahkan melakukan identifikaidadap hal-hal
penting berkaitan dengan kinerja keuangan perusihaadapun

rasio yang digunakaBWSerdiri dari empat belas kelompok. Namun

“|bidSalusta Satria hal 13.

siswandaru Kurniawamnalisis Pengaruh Early Warning Sistem dan Sukogau
Terhadap Harga Sahan$emarang : UNDIP, 2006 h. 35.

*IMunawir, Analisa Laporan Keuangan Perusahaan Asur&etiakan
KeduaYogyakarta : Liberty, 2007 h. 82.
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penelitian  ini  akan  menggunakanrasioprofitabi

terdirisebagai berikut :

K/
£ %4

RasioPerubahanSurplus Memberikan  indikasi  atas
perkembangan atau penurunan kondisi keuangan dalam
tahun berjalan interpretasinya jika terjadi penaruryang
tajam padarasio perubahan  surplus perlu dianalisis
perubahan pada modal disetor, cadangan khusudaan
ditahan sebaliknya bila terjadi kenaikan yang dsgsada
surplus dapat berarti adaya ketidaksetabilan dan
kemungkinan perubahan dalam komposisi pemegang
saham. Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi
perubahan surplus antara lain adalah perubahamgaaa
teknis, hasilunderwriting pendapatan investasi, penilain
kembali aktifa, laba, kerugian usaha, pembagiariddev
dan perubahan modal disetor. Rasio ini dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut :

kenaikan atau penurunan modal sendiri

modal sendiri tahun lalu

Rasiaunderwritingadalah rasio yangMenunjukan tingkat
hasil underwriting yang dapat diperoleh perusahaan serta
mengukur tingkat keuntungan dari usaha murni asuran
Interpretasinya hasiinderwritingmerupakan selisih antara

pendapatan premi dengan beban klaim biaya komisi da
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biaya adjuster. Rasio underwriting yang negatif
memberikan indikasi adanya kemungkinan penempatan
tarif premi yang lebih rendah dari semestinya. &®asi

dihitung dengan rumus sebagai berikut :

hasil undreweting

pendapatan premi

Rasio klaim adalah rasio yangmencerminkan pengalama
klaim yang pernah terjadi serta usaha atas pemyapa
Interpretasinya semakin tinggi nilai akan mencekam
buruknya prosesunderwriting dan penerimaan resiko.
Namun analisis untuk setiap klaim perlu dilakukan
misalnya apakah terjadi klaim tertentu yang relbgEar.

Rasio ini di hitung dengan rumus sebagai berikut :

beban klaim

pendapatan premi

RasioKomisiadalahrasio yang menunjukan biaya pleaole
(acquisition costlatas bisnis yang didapat. Interpretasinya
tingginyarasio ini mencerminan perolehan lain dias/a
yang dibebankan atau biaya yang ditetapkan tidak
mencukupi atas beban semestinya. Perubahan paadlanias
dapat disebapkan oleh tiga faktoPertama adanya
perubahan tarif komisi atau biaya-biaya perolelkadua

adanya perubahan pada permi netto #atiga adanya
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perubahan dalam cara perhitungan teknis. Rasiodiini

hitung dengan rumus :

ratio komisi

pendapatan premi

Rasio manajemen adalah rasio yang mencerminkara biay
administrasi/lumum/manajemenyang terjadi selama
operasional perusahaan serta memberikan indikatng
tingkat efesiensi operasi perusahaan. Interprgiadimaya
manajemen yang dimaksud misalnya biaya gaji, pamgnj
operasi dan lain sebagainya. Analisis dilakukan
terutamaterhadap biaya manajemen yang memberikan

kontribusi terbesar.Rasio ini dihitung dengan ruseisagai

berikut :

beban manajemen

pendapatan premi
Pengembalianinvestasi.Rasio ini mengembalikan

investasifnvesment yieldrasio) Memberikan kontribusi
secara umum mengenai kualitas setiap jenis investas
mengukur hasil(return) investasi. Interpretasinya adalah
investasi yang didapat adalah investasi yang laerjdan
investasi tahun lalu dibagi dua,rendahnya rasio ini
mencerminkan bahwa penempatan investasi yang éaaku
kurang tepat seperti investasi spekulatif ataustag lain.

Rasio ini dihitung dengan rumus sebagai berikut :

pengembalian bersih investasi

rata — rata inestasi 2 tahun
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14 Karangka Fikir

Perusahaan Asuransi
Jiwa Syariah

Peningkatan

Market share | volume penjualan (
premi bruto )

Profitabilitas
perusahaan asuransi

syariah

A\ 4

Analisa Early Warning Sisytem
(EWS)

v

Rasio perubahan ]
Meningkat

surplus

e
aslo unaerwriting

Rasio klaim Menurun

Rasio komisi
Rasio manajemen

YV VYV VYV

Rasio pengembalian
investasi
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1.5 PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian yang dilakukan Nasrudin Alghiffani Uergitas Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009 dengan juddPengaruh
Profiabilitas Industri, Rasio Leverange Keuangamtingbang dan Pangsa
Pasar Terhadap ROA perusahaan yang terdaftar dijakeslamic index’
menyebutkan bahwarofitabilitas industri rasio leverange keuangan
tertimbang tidak berpengaruh terhadap ROA perusahsedangkan
pangsa pasar berpengaruh secara signifkan 0,08®alb0,05. Hasil uji F
disimpulkan profitabilitas industri, rasieverangekeuangan tertimbang
dan pangsa pasar berpengaruh secara simultan Qarpkn secara
terhadap ROA perusahaan yang terdaftar dijakaléanis index tahun
2000-2007 dengan tingkat signifikansi 0,005 diba@#b

Penelitian yang dilakukan oleh Martini AnggeranNUYogjakarta
tahun 2010 yang berjudul : pengearuh pangsa pesao,leverangedan
rasio intenitas terhadapprofitabilitas perusahaan” penelitian ini
menggunakan sampel perusahaan yang go publik dnésia. Dari hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa pangsa pasarat&p profitabilitas
perusahaan yang diproaksikan terhadap ROA sedarsgdangkan rasio
leverage di proaksikan dengan dua rasio y&iabt Total Asset Ratio
(DTA) dan Debet to Equity RatioDER) menunjukan bahwa DTA
berpengaruh negative dan signifikan terhadap gasiosahaan sedangkan
DER tidak berpengaruh terhadap ROA perusahaan gkaanrasio

intentitas berpengaruh signifikan terhadap ROA g&naan.
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Dari penelitian diatas penelitian yang mengukurgageah pangsa
pasar terhadap profitabilitas perusahaan dengan ggneakan
membandingkan radeverangeasio rasiointentitas dan menggunakan
analisa statistic untuk menguji hipotesa. Sedangiada penelitian yang
saya lakukan berjuduAnalisis Pengaruh Market Share Terhadap Ratio
Profitabilitas Early Warning Sistem (EWS) Asura8gariah di Indonesia
( Study Kasus Asuransi Jiwa Syariah Periode 200222Beriode 2009-
2012 )" lebih menekankan pada pengamarket shareyang dimiliki
perusahaan asuransi dengan hasil perolehanrasifitalpifdas EWS
perusahaan asuransi jiwa syariah seperti rasiobpkan surplus, rasio
underwriting rasio klaim, rasio komisi, rasio manajemen, dasior
pengembalian investasi dengan analisis deskripantitatif, serta uiji
multifariat manova untuk memperlihatkan pengarwau d@itdaknya variabel
penelitian. Sehingga dalam penelitian yang sayakiak masih ada

peluang untuk diadakan penelitian.

HIPOTESIS

Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian tetdammaka
penulis merumuskan hipotesa bahwa ada pengaruhaangaket share

dan rasio profitabilitaEWSperusahaan asuransi jiwa di Indonesia.



